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This study is an attemptto look for a valid and reliablecomposition-
measuringinstrument.It is an early effort to employ a so-calledT-unit, or a
terminableunit,tomeasurestudents'compositioncompetence.
Thestudyinvolvedelementaryschoolstudentsin YearsIV, V, andVI. The
instrumentwas madeby breakingdownstudents'compositionintosmallerparts
in theformof meaningfulsentences.Consequently,thebetterthecompositionwas,
thesmallerthenumberof theT-unitswas,but thelongertheywere.The z-score
was used to assessthe reliability,and the differenceamong the groups was
calculatedby theone-wayanalysisofvariance.
The findingsshow thattheT-unit canobjectivelydifferentiate lementary
schoolstudentsofYearsIV, V, andVI in termsof theircompositioncompetence.In







dua kemungkinan. Pertama, peng-
ukuran dilakukan dengan memisah-
misahkan karangan siswa menjadi
bagian yang terpecah-pecah(discrete
levels), yakni tata bahasa,kosakata,
ejaandan tanda baca.Biasanya,cara
pertama ini dilakukan dengan tes
objektif yang menyoal penguasaan
unsur kebahasaansiswasecaradiskrit.
Cara kedua ditempuh denganmem-
berikan berbagai tugas mengarang
langsungkepadapesertates.Dari ka-
riJ.nganyangmerekahasilkan,pemberi
tes akan menilai penguasaanunsur
kebahasaan,topik yang dibahas,dan
keruntutancara berpikir siswa.Akan
tetapi sejauh ini belum terdapatpa-






tahui dengan pasti bagian manakah




penilaian terhadap karangan siswa
SekolahDasarNegeri (SDN) kelasIV,














ini diharapkan penilai memperoleh
gambaranyang lebih objektiftentang
perkembangankemampuan menga-
rang anak didik, khususnyaperkem-
bangankalimatbermaknayangdiguna-
kan oleh siswa di dalam karangan
mereka,yaitumelalui:(1)satuanmakna
yangdikembangkanoleh siswadalam























pikiran dan ide penulis tentangsuatu





















yang dinilai. Setelah menganalisis
aspekanalitikyang terkandungdalam
kemampuanmengarang,Blok dan de
Blopper, dengan mengutip pendapat
Wolowitsj-Schelvis(dalam Verhoeven
dan Jong, 1992:106),menemukanada
79 aspek yang kemudian digolong-J
gol&~gkannyamenjadi lima golongan
saja;'yaitu (1) isi, (2) organisasi,(3)
gaya,(4)konvensi,termasukdi dalam-
nya ejaan dan tanda baca, kerapian
pekerjaan,sertatataletak,dan (5) per-
syaratan komunikasi. Aspek tata-







rang dapat dibedakan menjadi dua
pendekatanyang. Pertama, kemam-
























peroleh kritik dari ahli-ahli penilaian
dalam pendidikan, yakni sulitnya
dicapaivaliditasdan reliabilitasdalam
pengukurannya.
Tes objektif, menurut Harris
(1969:71-77)dapat dipakai untuk






dan membuattulisan yang koheren,






Tes objektifpilihan ganda mengganti
katadenganpilihan yang sesuai, (2)
pilihan gandamelengkapibagiankali-
matyangdihilangkan;dan (3)meleng-
kapi bagian kalimat yang belum
lengkap.






tulisan. Bahkan, Van Wijk (dalam




yang dihasilkannya dalam rentang
waktu tertentu.Karena itu, dengan
menganalisiskarangan siswa, pelak-
sana tes akan memperolehinformasi
tentangtingkatketrampilansiswame-
nyusun kalimat,dan ketrampilanme-
rangkaikan kalimat untl1k menyam-
paikangagasanmelaluipertal1tanmak-
















hadap karanganada dua cara. Per-








yakni seorang penskor harus mem-
berikan2 macamskor setelahia me-
lakukan dua kali membaca. Cara
pertama ini rendah reliabilitasnya,
karena penskor dikhawatirkanmem-


































jumlah penelitian terhadap perkem-
bangan kemampuanmengarangka-
rangan siswa me)alui penilaian ter-
hadap kompleksitassintaksis siswa
kelas4, 6,8, 10,dan 12. Ia mengamati
bahwa kompleksitas kalimat siswa
yangcenderungditandaiolehduahal,
yakni (1) semakin panjang, dan (2)
semakinbanyakkalimattunggalyang


















misahkan kalimat yang dihasilkan




ngan menghitung kalimal tunggal
yang digabungkan menjadi sebuah
kalimat rapatan (numberof consoli-
dation).Carapertamadilaksanakande-
nganmemisah-misahkankalimatyang
tatarannyaberada di atas kalimat
sederhana(lihat Oshima dan Hogue,
1981:122)menjadi S-constituent.Se-
makin banyakS-constituentyang ter-




Langkah ketiga ini dicapai melalui
penghitungansemuakatayang terda-
pat dalam terminableunit (T-unit)





kedua di atas ialah bahwa semakin
tinggikelasseorangsiswa,makaakan
semakinkomplekskalimatnya,berarti
pula semakin banyak S-constituent
yang dikoordinasikanmenjadisebuah






T. Hunt (dalamAllen dan Linn, 1982)
dimodifikasi oleh Melanie Schneider
dan Ulla Connor (1990)dalam artikel
mereka"AnalyzingTopkal Structurein







bertolakdari pikiran Hunt, merumus-
kanbahwaunsurinternalkaranganda-






mat (processcentered)atau (2) melihat
kalimat yang dihasilkan (sentenced-
based).Denganmeminjamprosesyang
berlaku pada membacapemahaman,




digunakan untuk melacak koherensi
karangan.





















Untuk memperoleh data karangan,
penelitimenggunakaninstrumenpene-
litian berupa panduantugasmenga-
rang,yakni dua buah gambarberang-
kai, dan pada lembar tugas itu pula
disertai5 buah kalimattopik, dengan
penjelasanbahwasiswabolehmengem-
bangkan kalimat tersebut sesuai
dengan keinginan siswa. Karangan
harusditulisdengankalimatyangbaik
dan benar dengan ejaan yang tepat.
Karanganyang merekabuat dibatasi
hanya1halamansajadanharusditulis
dalamrentangwaktu 80 menit (2 jam
pelajaran untuk bahasa Indonesia).
Topik yang disediakanadalah topik
yang dekat dunia siswa, yaitu keber-










selanjutnyadicari posisi relatif siswa
dengan penghitunganz-score. HasiI





kukan dengan pedoman sebagai
berikut:(1) deretankata dianggapT-





















berbeda dengan topik sebelurnnya
(berbedadengan2 a, b. c. dan d); (b)
topik berikutnya dikembangkande-




KELAS IV SD KELAS V SD KELAS VI SD
NI N2 RERATA N1 N2 RERATA N1 N2 RERATA
70 70 70 65 70 67,5 80 80 80
50 60 55 60 60 60 80 70 75
60 65 62,5 55 55 55 80 75 77,5
70 65 67,5 75 70 72,5 75 75 75
65 70 67,5 70 65 67,5 70 60 65
78 70 74 65 65 65 60 65 62,5
75 75 75 60 55 57,5 66 65 65,5
70 65 67,5 60 60 60 60 60 60
75 60 67,5 70 60 65 70 70 70
68 65 66,5 70 65 67,5 65 60 62,5
58 60 59 55 65 60 70 75 72,5
60 60 60 68 68 68 65 65 65
56 55 55,5 70 65 67,5 60 70 65
55 55 55 70 60 65 75 70 72,5
65 60 62,5 60 60 60 65 60 62,5
60 70 65 70 65 67,5 60 60 60
50 50 50. 60 60 60 60 75 67,5
60 65 62,5 55 55 55 70 65 67,5
60 60 60 70 55 62,S 60 60 60
70 70 70 68 60 64 60 75 67,5
60 60 60 80 78 79 76 70 73
70 65 67,5 70 63 66,5 70 70 70
55 55 55 75 65 70 70 70 70
60 60 60 76 70 73 65 70 67,5
70 60 65 70 70 70 75 75 75
60 60 60 60 65 62,5 80 75 77,5
55 55 55 65 65 65 65 70 67,5
55 60 57,5 75 70 75,5 70 65 67,5
55 65 60 75 65 70 70 70 70
60 55 57.5 76 70 73 65 70. 67,5
65 65 65 65 60 62,5 80 75 77,5
60 60 60 80 75 77,5 65 60 62,5
75 70 72,5 60 70 67,5 55 50 52,5
65 65 65 75 60 67,5
60 65 62,5 65 70 67,5
60 60 60
55 50 52,5






GRAND MEAN 65.424 105







topik berikutnya; (d) Topik kalimat
berikutnya merupakan sub-ordinasi
dari topik sebelumnya, misalnya
manusia-anggotamasyarakat-individu,
dsb. (4) T-unit digolongkanke dalam
extendedparallelprogression(EP) bila












1. HasH Penskoran secaraKonven-
sional
Setelahmenunjuk2(dua)orang
penilai (raters),di luar penelitisendiri,
dan kedua penilai bersamapeneliti
bersepakattentangkriteria penilaian,
maka didapatkanlahskor mengarang














Untuk melihatapakahskor yang di-
perolehmasing-masingkelas berbeda
secarasignifikan dilakukan uji beda






Dengan melihat nilai pro-
babilitas 3.235£-04 =3,235 x 10-4=
0,0003235maka dapat disimpulkan
bahwanilai rata-rataskor testbahasa









rata-rataskor testkelas IV, V dan VI
denganhasilsepertiberikut:





Dari One way Anava diperoleh: Mean
square within group (ms-galat/ms-
deviasi) ::: 35,570, dengan derajat ke-
bebasan::: dk::: 102 dengan taraf
signifikansi::: a :::57, makadari tabel
wilayah terstudentkannyata terkecil
diperolehharga-harga:
rp ::: wilayah terstudentkannyata
terkecil
Rp ::: wilayahnyataterkecil::: rpx sx
::: F varian populasi/n
Sx ::: standart deviasi skor individual
dari rata-ratahitung.
Tabel2: RankingSkor Mengarang
Skor Test Dan Z-Skor dari KegiatanTest Bhs. Indonesiabagi Siswa
Kelas IV, V danVI
T-UnitSebagaiAlat Ukur KemampuanMengarangBahasaIndonesia
---
No KELAS IV SD KELAS V SD KELAS VI SD
mOT NI N2 RERATA Z -SkoT Nl N2 RERATA Z -SkoT Nl N2 RERATA Z - SkoT
1 70 70 70 1,285 65 70 67,5 0,273 80 80 80 1,995
2 50 60 55 -1,238 60 60 60 -1,033 80 70 75 ],]52
3 60 65 62,5 0,024 55 55 55 -1,904 80 75 77,5 1,573
4 70 65 67,5 0,864 75 70 72,5 1,144 75 75 75 ],]52
5 65 70 67,5 0,864 70 65 67,5 0,273 70 60 65 -0,535
6 78 70 74 1,957 65 65 65 -0,162 60 65 62,5 -0,956
7 75 75 75 2,125 60 55 57,5 -1,468 66 65 65,5 -0,450
8 70 65 67,5 0,864 60 60 60 -1,033 60 60 60 -],378
9 75 60 67,5 0,864 70 60 65 -0,162 70 70 70 0,309
10 68 65 66,5 0,696 70 65 67,5 0,273 65 60 62,5 -0,956
11 58 60 59 -0,565 55 65 60 -1,033 70 75 72,5 0,730
12 60 60 60 -0,397 68 68 68 0,361 65 65 65 -0,535
13 56 55 55,5 -1,154 70 65 67,5 0,273 60 70 65 -0,535
14 55 55 55 -1,238 70 60 65 -0,162 75 70 72,5 0,730
15 65 60 62,5 0,024 60 60 60 -1,033 65 60 62,5 -0,956
16 60 70 65 0,444 70 65 67,5 0,273 60 60 60 -1,378
17 50 50 50 -2,078 60 60 60 -1,033 60 75 67,5 -0,113
18 60 65 62,5 0,024 55 55 55 -1,904 70 65 67,5 -0,113
19 60 60 60 -0,397 70 55 62,5 -0,597 60 60 60 -1,378
20 70 70 70 1,285 68 60 64 -0,336 60 75 67,5 -0,]13
21 60 60 60 -0,397 80 78 79 2,276 76 70 73 0,8]5
22 70 65 67,5 0,864 70 63 66,5 0,099 70 70 70 0,309
23 55 55 55 -1,238 75 65 70 0,709 70 70 70 0.309
24 60 60 60 -0,397 76 70 73 1,231 65 70 67,5 -0,]13
25 70 60 65 0,444 70 70 70 0,709 75 75 75 1,]52
26 60 60 60 -0,397 60 65 62,5 -0,597 80 75 77,5 ],573
27 55 55 55 -1,238 65 65 65 -0,162 65 70 67,5 -0,]13
28 55 60 57,5 -0,817 75 70 75,5 1,144 70 65 67,5 -0,113
29 55 65 60 -0,397 75 65 70 0,709 70 70 70 0,309
30 60 55 57.5 -0,817 76 70 73 1,231 65 70 67,5 -0,113
31 65 65 65 0,444 65 60 62,5 -0,597 80 75 77,5 ],573
32 60 60 60 -0,397 80 75 77,5 2,015 65 60 62,5 -0,956
33 75 70 72,5 1,705 60 70 67,5 0,273 55 50 52,5 -2,642
34 65 65 65 0,444 75 60 67,5 -0,113
35 60 65 62,5 0,024 65 70 67,5 -0,113
36 60 60 60 -0,397
37 55 50 52,5 -1,658
.. ......... ......... .........
MEA 62, 62, 62,36 ......... 67,5164, 65,93 ......... 68, 67, b8,]7 .........





V dan kelas VI tidak
berbeda secara nyata.
3,574> Rp = 2,872407kesimpulannya
adalah rata-rataskar kelas
IV dan kelas V berbeda
secaranyata
5,806> Rp = 3,020599kesimpulannya
adalah rata-rataskar kelas








nulis yang berarti di dalam menulis
karangan,dilihatdari tatabahasayang
dipakai, organisasiisi, dan keutuhan
karangan.Sedangkankelas IV dan
kelas V belumberbedasecarasignifi-
kan apabilaketiga kriteria karangan
yangbaikitu diterapkan.




ngan T-Unit ini pertama kali di-
dasarkanpadapenilaiansecarakonven-




kelompokbawah (KB). Pada masing-
masingkelasdiambil/5 buahkarangan
yang tergolong KA dan 5 buah
karanganyang tergolongKB. Dengan
demikianuntuk masing-masingkelas
diambil 10 buah karanganyang akan
diaMlisiskomposisiT-Unitnya.
Dari hasil analisisT-unit dapat
diperolehgambarankemampuansiswa
kelas IV, V, dan VI mengembangkan
topik dalam karanganyang koheren.
Tabel3berikutmenunjukkanjumlahT-





Dari tabel 3 tampakbahwa sernakin
tinggikelasnya,semakinsedikitkalimat
(T-unit) yang dihasilkan.Namun itu
tidak berartibahwa kemampuanme-
nulis kelasVI lebih rendahdari kelas
IV. BahwakemampuankelasVI lebih
tinggidaripadakelasIV danV tampak
pada lebih banyaknya penggunaan
topikyangtergolongEP dan5.5edang-
kan pada kelas yang lebih rendah
tampaklebih banyaknyapenggunaan
pengembangantopikyangtergolongP
daripadayang EP dan 5. Bahkandi
kelas IV tampakbahwa siswa hanya
mampu menghasilkanpengembangan
topikdengankategoriP, dalamjumlah





IV, V, VI dalammenuliskaranganyang
koheren.Dari tabeldi atastampakbah-






dsb. Dari data tampak bahwa siswa
kelas IV belum berhasil mengubah







Tabel3: PengembanganTopik danT-unit kelasIV, V, danVI
Berbedahalnya dengan kelas




tinggi (lima siswa pada deretanatas),
telahmenunjukkankemampuanmem-
buat paragraf yang koheren dengan
cara membuatvariasi-variasikalimat,
dari komenmenjaditopik,ataumenyi-
sipkan keteranganke dalam kalimat
paralel, meskipun jumlahnya belum




Kesimpulan yang dapat di-
tarikdari uraiandi mukaadalahsbb.:
a. Penskoransecarakonvensionalme-
mangdapat dipakai untuk meran-
king kedudukan siswa di antara






5 P EP Total
07 21 17 a 38
06 20 13 a 33
34 18 03 a 21
21 32 05 a 37
01 28 04 a 32
IV
18 04 01 a as
38 09 02 a 11
28 09 03 a 12
24 08 00 a 08
15 02 06 a 08
32 16 4 10 30
28 21 5 3 29
24 8 4 7 19
21 15 5 5 25
4 20 5 3 28
V 3 8 4 4 16
7 4 2 4 10
2 12 6 4 22
18 4 3 3 10
17 8 9 3 20
1 12 5 11 28
2 6 2 7 15
3 13 2 9 28
26 9 4 9 22
31 24 a 8 32
VI 6 10 1 6 17
16 6 a 5 11
8 6 5 7 18
19 12 a 7 19
33 12 2 4 18
-- - -
74











c. Kendala yang paling besar dari
teknik analisisT-unit ini ialah di-
perlukannya waktu yang amat
banyakdan ketelitiandi dalamme-





batas ini disampaikansaran sebagai
berikut:
a. Guru dapatberusahauntukmengu-
asai teknik evaluasi selain yang
konvensional, agar guru dapat
menemukankelemahanyang diha-
dapi oleh siswa dalam membuat
karanganyangkoheren.
b. T-unit dapat dicobakan,mungkin
















2. perbedaan peningkatan kom-
pleksitaskalimatantarkelas;clan
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Lampiran 1 Contoh Analisis T-unit
KaranganSis~a
Sebagai contoh, berikut ini
akan ditunjukkanhasil analisisT-unit


















































Contoh3: hasil analisis T-unit
karangansiswakelasVI




Hasil Analisis T-Unit Berdasarkan
PerkembanganTopik
Paragraf1: 1. PakGurudanBuGuru



















Pada contoh di atas terlihat bahwa





dan berbahasayang lebih tinggi,seka-
ligusjugamemperlihatkankemampuan
mengembangkankalimatdalamsebuah
paragraf yang koheren. Meskipun
jumlahT-unitnyasemakinkecil,namun
Litera,Volume6,NomorI, Januari2007




.rekadibatasiuntuk menulis 1 lembar




topik yang paralel, sequensial,dan




unit-nya semakin sedikit. Gejala ini
tampaknya konsisten, sehingga di-
perlukan analisis tersendiri terhadap
perkembangankompleksitaskalimat,
sesuaidenganperbedaankelasnya.De-
ngandemikiandapatdisimpulkanbah-
wa analisisT- unitdapatdipakaiuntuk
mengetahuikemampuansiswa di da-
lammembuatkaranganyangkoheren.
T-Unit SebagaiAlatUkur KemampuanMengarangBahasaIndonesia
